PENURUNAN KANDUNGAN LOGAM BERAT PADA
DAGING SAP| SETELAH DIREBUS DENGAN
PENAMBAHAN DAUN KUMIS KUCING

Qleh:
E. Rianto, B. Dwilcka, S.N, Pratiwi, M. Arifln, E. Purbowat! dan A. Purnomoad|
Fakultas Peternakan, Universitas Diponegoro, Semarang

Makalah

Dipresentasikon pada Seminar Nasional Keamanean Pangon
yang diselenggarakan oleh
Fakultas Peternakan Universitas Gadiah Mada
di Yogyakario, 14 Napenber 2005

<



PENURUNAN KANDUNGAN LOGAM BERAT PADA DAGING SAPI SETELAH
DIREBUS DENGAN PENAMBAHAMN DAUN KUMIS KUCING

Oteh:
E. Rianto, B. Dwiloka, .M. Pratiwi, M. Arifin, E. Purbowati dan A, Purnomoadl|
-Fakultas Fefornakan, Universitas Diponegore, Semarang

ABSTRAK

Panelitian ini berujuan untuk mengetahui pengarubh penambahan daun kumis
kuring {Onthosiphon sp.) pada perebusan terhadap penurunan kandungan logam berat.
Materi yang digunakan adalsh daging bagian biceps famoris (BF) dan longissimusg dorsi
{LD) dari dua sker sapi PQ jantan yang dipelihara di TPA Jatibarang, Koia Semarang.
Penelitian ini menggunakan metode kausal-komparatif, Analisis logam berat pada daging.
haik yang segar ataupun yang direbus dengan penambahan daun kumnis kucing 0%, 5%
dan 10%, menggunakan Meutron Activation Analysis (NAA). Pb dianalisis dengan Atomic
Absarption Specirophotomelar (AAS}Y. Sampel segar daging BF dan LD pada kedua sapi
mengandung Cr, Cd, Co, Fe, Zn dan Pb. Arsen fidak terdapat pada BF sapi 1, dan LD
sapi 1 maupun 2. Sebagian besar logam berat masib diambang batas yang diizinkan
{MRL), kacuali As, Co dan Pk. Penggunaan daun kumis kuzing dalam perebusan mampu
menurunkan kandungan logam berat pada daging BF dan LD pada kisaran 8,1% - 90,9%,
Beberapa jenis logam barat tidak terdeteksi, antara lain As pada seluruh perlakuan; Cd
hampir seluruh perlakuan, kecuall BF sapi 2 {0% KK) dan LD sapl 2 {§% KK dan 10%
KK} Cr pada LD {10% KK}, Co pada LD { pada 5% KK dan 10% KK); Pb pada LD sapi 1
{10% KK) dan LD sapi 2 pada selurch perlakuan, Setelah perebusan dengan daun kumis
kucing, sebagian besar logam iurub sampai di bawah ambang batas, kecuali Fe.
Berdasarkan penglitian ini dapat disimpulkan bahwa penambaban daun kumis kucing
dalam perebusan daging mampu menurunkan kandungan logam berat pada daging
baglan BF dan LD sampai di bawah ambang batas. Semakin tinggl persentase daun

kumis kucing dalam pergbusan, semakin tajam penurunan kandungan logam herat pada
daging.

Kata Kunci : logam berat. sapi. biceps femoris, longissimus dorsi, dam kumis kucing

ABSTRACT

This study was aimsd to investigate the effect of Orthosighon sp. (“kumis kucing®,
Indonesian) leaf supplemetation during boiling process on heavy metal content in beef,
Biceps femoris (BF) dan longlissinus dorsi (LD) of 2 Grade Ongole bulls that had been
raised at Jatibarang Garbage Dumping Area, Semarang City, since their birth, were used.
This study used causal-comparativea methed. The anatysls of heavy metal content in both
fresh and boiled meat with Orfhosiphor leaf of 0%, 5% and 10%, were conducted by NAA,.
Lead (Pb) was analyzed by AAS. Fresh BF and LD samples of bull 1 and bull 2 contained
Cr, Cd, Co, Fe, Zn and Pb. Arsen was not detected in BF of bull 1, and LD of bull 1 and 2.
Mast of heavy metals were detected to be above Maximum Residue Limit (MRL), except
As, Co and Pb. The use of Crthosiphon leaf during boiling process was effective in
raducing heavy metal conient in BF and LD by 8.1% - £0.9%. Some metals were not
detected, i.e. As in ali treatments; Cd in almost all treatment, except in BF -in bull 2 treated
by 0% Ki and LD of bull 2 treated by 5% and 10% KK; Cr In LD treated by 10% KK: Co in
LD treated by 5% KK and 10% KK), Pb in LG of buil 1 treated by 10% KK and LD of bull 2
in ali treatments. After boiling with Grthosiphon leaf, the content of most of heavy metals
decreasad under MRL, except Fe. It was concluded that Orfhosiphon leaf
supplementation reduced heavy metal content in BF dan LD. The higher the percentage
of Orthosiphon leaf supplemented, the lower the heavy metal content in beef meat.

Key words: beef, heavy metal, bicaps famoris, longissimus dorsi, Orthosiphon leaf.
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PENDAMULUAN

Pakan mempengaruhi komposisi kimia daging. Sebagaimana sudah diketahui
gecara umum, bahwa sampah dl Tempat Pembuangan Akhir {TPA) selain mengandung
bahan-hahan organik yang dapat dimanfaatkan oleh ternak sabagai pakan, juga
mengandung bahan-bahan anorganik yang potensial persifat sebagai racun. Db TPA
Jatibarang, Kota Semarang, terkumpul berbagai jenis limbah, termasuk limbah padat
yang mangandung logam beral dan bahan-baban beracun lainnya. Jika bahan-bahan
tersebut dikonsumsi oleh ternak, sangat mungkin terjadi akumulasi bahan tersebut di
dalam jaringan tubuh.

Di lingkungan yang kadar logam berainya cukup tinggi kentaminasi dalam
rmakanan dan air dapat tinggi, dan menyebabkan keracunan. Hasil penelitian terdahulu
manunjukkan bahwa daging sapi potong yang dipelihara di TPA Jatibarang, Kota
Semarang mangandung logam berat cukup tinggi, yang bilamana dikonsumsi oleh
manusia dapat menimbulkan keracunan. Kandungan logam kromium, kadmium, kobalt,
besl, seng, dan timbal dari panalitian terdahulu secara berturui-turut pada Biceps femoris
sebasar 08382 ppm; 1,1651 ppm; 0,1677 ppm; 118,7250 ppm; 1557509 pprm; dan
10,6400 ppm. Sedangkan pada Longissimus dorsi, sebesar 1,4205 ppm, tak terdeteksi;
0,2850 ppm; 88,2015 ppm; 162,5720 ppm; tidak terdeteksi. Kandungan logam berat
teraebut seluruhnya berada jauh diates ambang batas yang diperbolehkan. Cleh karena
itu, diperlukan upaye untuk menghilangkan atau mengurangi kandungan logam berat
tersebut. Salah satu bahan yang mungkin dapat digunakan untuk upaya tersebut adalah
daun kumig kucing {Orthosiphon sp.}. BDaun kumis kucing merupakan satah satu jenis
tanaman obat tradisional yang terbukti dapat meluruhkan batu ginjal, sehingga pads
penelitian ini diduga daun kumis kucing juga dapat meluruhkan logam berat.

Penelitian ini bartujuan untuk mengetahui sebarapa besar pengaruh penambahan
daun kumis kucing pada perebusan lerhadap penurunan kandungan logam berat yang
terdapat di dalam daging. Hasil penelifian ini dikarapkan dapat digunakan sebagal bahan
informas| bagi produsen (petemnak), konsumen dan pengambil kebijakan di Kota
Semarany fentang Kualitas daging sapi di TPA tersebut, dan solusi yang ditawarkan,
melalui pemeliharaan dan penanganan daging pasca penyembelihan, sebagai bahan
pertimbangan dalam upaya pengembangan petemakan sapi di TPA Jatibarang,
Semarang.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Penalitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2003-Januari 2004, Preparast



samoel dilaksanakan di Laboratorium Ternak Pofong dan Kerja, sera Laboratorium
Teknologl Hasil Ternak Fakultas Peternakan Universitas Diponegore, Semarang, Analisis
panurunan logam barat dilaksanakan di Badan Tenaga Atom Nasional (BATAN) Serpong,
sarta di Pusat Penellitan dan Pengembangan Teknologi Isctop dan Radlasi (P3TIR) Pasar
Jum'at Jakarta Sefatan dengan matode NAA dan AAS (khusus logam Pbj.

1. Materi dan Peralatan Penglitian

Materi yang digurakan datam penelitian ini adalah daging sapi bagian paha
{biceps femaris, BF) dan bagian punggung (fongissimus dorsi, LD} dari dua ekor sapi
patong jantan yang lelah dipelihara di TPA Jatibarang selama lebih dan 2 tahun, Bobot
badan dari kedua sapi tersebutl adalah 3386 kg dan 342 kg, Alat-alat utama dan
pendukung yang digunakan dalam preparasi sampal adalah kompor gas, gelas beker,
pisau cawan porselen, cawan petr, timbangan, talenan, plastk polyprophilen, kertas
label, dan freezar. Bahan-bahan yang digunakan antara lain, daun kumis kucing dan
aquades.

2, Metode Penelitian

Metode penslitian ini adalah metode kausal-komparatif, yailu untuk mengetahui
kemungkinan adanys hubungan sebab-akibat antara peubah tidak bebas (variabel
depsnden) dan peubah bebas {variabel independen) yang merupakan akibat dari suatu
kejadian (Sumarga, 1898). Penelitian ini mengamati variabel tak-bebas (kandungan
logam berat yang terdapat pada daging sapt bagian BF dan LD sebelurmn dan sesudah
perlakuan), kemudian mencari variabel bebas yang menjadi panyehabnya (perebusan
dangan daun kumis kucing} dengan cara mempelajarl data tertentu dan
membandingkannya dengan pustaka peraluran yang berlaki.

3. Prosedur Panelitian

Prosedur peneiitian ini divagi menjadi 4 tahap. Tahap perama, adalah
pemeliharaan sapi di kandang Fakultas Peternakan Universitas Diponegoro. Tahap kedua
yaitu pemotongan sapi yang dilaksanaken di Rumah Pemotengan Hewan Penggaron,
Semarang. Tahap ketiga adalah preparasi sampsl yang dilakukan di laboraterium limu
Temak Potong dan Kerja, serta laboratorium Teknologl Hasil Ternak, Fakultas
Peternakan UNDIP. Tehep keempat adalah analisis sampel yang dilaksanakan di Reaktor
GA. Siwabessy BATAN serpong, dan Pusat Penslitian Pengembangan Teknologi Isctop
dan Radiasi (P3TIR) Jakarta Selatan,

Pemerliharaan dilakukan pemeliharan pada 2 ekor sapi yang digunakan sebagai
-materi penelitian. Sapi fersebut merupakan 'sapi yang dipslihara di TPA Jatibarang,



Kecamatan Mijen Semarang. Saat pemeliharan dilakukan di kandang Fakultas
Psternakan UNDIP selama 3 bulan, sapi diberi pakan konvensional beripa hijauan dan
konsentrat. Seteiah itu dilakukan pemotongan. Pemotongan sapi dilaksanakan di Rumsh
Femotongan Hawan {RPH) Panggaron, Semarang. Setelah dipotong daging yang akan
digunakan untuk analisis sampel, yaitu bagian BF dan LD, diambil dan dibersihkan,
kemudian dibungkus plastik untuk selanjutnyz dibawa ke laboratorium untuk dilakukan
preparasi.

Preparasi sampe! dilaksanakan di Laboratorium Ternak Potong dan Kerja, serta
Laboratorium Teknologi Hasil Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas Diponegoro.
Persiapan sampel dengan mempersiapkan daging BF dan LD yang akan dianalisis. BF
dan LD dari seliap sapi diambil dengan metode kuartet, ysitu mengambit sampel dari 4
bagian yang berbeda secara acak agar didapatkan potongan daging dengan bobot
sebanyak 100 g untuk setiap perebusan,

Setelah penimbangan sampe! selesai, kemudian dilanjutkan dengan penimbangan
daun kumis Kucing segar sejumlah persentase grfmil dari jumlah aguades yang
digunakan, yaitu 25g/500m| {5% KK} dan 50g/500ml (10% KK). Ssluruh sampe!, kecuali
yang segar, direbus dalam galas beker, dengan suhu 100 °C selama 30 menit.

Pengambilan sampe! dilskukan secara duple untuk setiap bagian daging, setiap
sapi, sehingga didapat tolal sampel sejumlah 32 sampel. Sampel segar dan sampel yang
telah direbus kemudian ditimbang, diiris, dan diletakkan di cawan porselenfcawan petri.
Sampel yang telah ditempatkan di cawan porselen/cawan petri selanjutnya dimasukkan
dan dipanaskan di dalam oven. pengeringan diiakukan selama kurang lebih 72 jam pada
suhu sebesar 60 °C {anpa henti. Sampel kering kemudian ditimbang dan dimasukkan ke
dalam plastik polyprophilen dan diberi label kede pada bagian luarmya. Selanjutnya
semua sampel ditata dalam plastik yang lebih besar ukurannya, Sebelum plastik
direkatkan, terebih dahulu udara dalam plastik dibuang, agar sampel tetap dalam
keadaan kering. Tabap preparasi sampel selesai, sampe! siap dibawa ke tempat
pengujian.

4. Tahap pengujian sampel

Analisis logam berat pada daging bagian biceps femoris dan fongissimus dorsi
menggunakan metode “Neutron Activation Analysis® (NAA) menurut prosedur 1AEA
(1990), sedangkan Pb dianalisis dengan *Atomic Absorption Spectrophotometer” (AAS),
karena dengan metode NAA logam Pb tklak terdeteksl Cara kerja AAS berdasarkan
penguapan larutan sampel, kemudian fogam yang terkandung didalamnya diubah menjadi
atom bebas. Atom tersebut mengabsorbsl radiasi dari sumber cahaya vang dipanaskan
dari lampu kateda yang mengandung wnsur yang akan ditentuken. Banyaknya



penyerapan radiasi kemudian diukur pada panjang gelombang tertentu menurut jenis
lggamnya,

5. Analisis Data

Data vyang diperaleh kermudian dianalisis secara deskriptif-kuantitatif untuk
mengkaji pengaruh penambahan daun kumis kucing dalam perebusan daging terhadap
penurunan kandungan logam berat pada daging tersebut.  Data tersebul juga
dibandingan dengan standar maksimal kandungan logam berat pada makanan yang
diketuarkan gleh Indonesia {Departemen Keschaten Republik Indonesia, 1993), WHO
{World Health Organization}, maupun standar negara-negara lain sepeni Inggris, Amerika
Serikat dan Australla. Pembandingan dengan sfandar ini dimaksudkan, apabila
kandungan logm berat pada bahan makanan ini melebihi ambang batas maksimal yang
diperbolehkan, maka panelitian ini harus memberikan informasi bahwa kandungan logam
térsebut sudah membahayakan atau dapat dikonsums! dengan syarat-syarat tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Umum Sapl TPA

Tempat pembuangan Sampah Akhir (TPA) Jatibarang Semarang terletak di
Kecarnatan Mijen, Semarang. TPA ini mempunyai luas tanah 44 hektar dengan kondisi
alam berupa jurang atau area perbukitan yang curam.

Sampah-sampah yang terdapat di TPA Jatlbarang barasal dari hampir seluruh
wilayah Kota Semarang. Asal sampah-sampah TPA Jatibarang diantaranya dari
pemukiman penduduk kola Semarang; pasar-pasar yang berada di kota Semarang,
diantaranya pasar Jehar, pasar Bulu, pasar Karangayu dan pasar Simongan; jalan-jalan
protokol; perkantoran; sampah komersiatl dari tempat usaha, seperti hotel, restoran dan
fain-lain; sampah rumah sakii; terminal; tingkungan industri kecil; limbah pesisir dan
permukaan iaut PT Pelindo Il Tanjung Emes, Semarang.

TPA Jafibarang selsin sebagal fempat pembuangan sampab terbesar di
Semarang, oleh masyarakat sekitar dlgunakan sebagai tempat pemeliharaan sapi potong.
Sapl-sapl yang berada di TPA adalah bangsa Peranakan Ongole (PO}, jumlabnya sekitar
BOD ekor. Sapl tersebut adalah milik warga sekitar TPA, sebagian diantaranya adalzah
berasal dari bantuan kredit Cinas Peternakan Kota Semarang pade tahun 1995.

Sapl yang akan dipelihara di TPA Jatibarang terlebih dahulu diberi pakan cumput
- dicampur dengan sampah vang berada di TPA itu, hal ini dilakukan agar sapi-sapi
tersebut terbiaza mengkonsumsi sampah. Setalah sapi terbiasa dengan pakan sampah,
pemberian rumput dihentikan dan sapi tersebut dibebaskan mengais sampsh yang ada di



TPA. Biasanya sapi yang bary masuk berumur sekitar tahun. Lama pemeliharaan sapi di
TPA, Jatibarang maksimal § tahun,.

2. Kandungan Logam Berat pada Daging Sapi

Hasil analisis menpunjukkan batwa pada sampel daging segar terdapat kandungan
logam berat antara lain kromium, cadmium, kobal, besi, ssng dan timbal. Lima
diantaranya malebihi "Maximum Residue Limit” (MRL) yang ditetapkan oleh peraturan
nasional dan peraturan intarnasional, kecuali untuk logam keobalt, Terdapatnya unsur-
unsur logam berat tersebut, berdasarkan penelitian Bapedalda Kota Semarang, sampah
yang digunakan sebagai pakan sapi yang dipelihara di TPA Jatibarang terdeteksi
mengandung Cr, Cd, Co, Fe, £n dan Ph, masing-masing sebesar 0,06 mlft, D.01 mg/,
04,05 mg/l; 0,81 mof; 0,60 mg/l dan 0,05 mgf.

Pada peneglitian ini, berdasarkan metode analisis yang sama, yaitu NAA dan AAS,
ternyata pada daging segar bagian BF maupun LD masih terdapat kandungan logam
herat yang cukup tinggi, walaupun hampir seluruhnya sudah berada pada standar MRL
yang diperbolehkan. Hal ini menunjukkan bahwa pemeliharaan sapi TPA yang
dilaksanakan di kandang Fakuitas Peternakan Universitas Diponegore selama 3 bulan
lamanya, berhasil menurunkan kandungan [pgam berat. Keadaan ini terjadi karena pada
saat pemeliharaan sapi tersebut mendapatkan lerapi pakan berupa hljauan dan
konsentrat, bukan sampah seperti saat sapi-sapi tersebut dipelihara di TPA. Sehingga
dapat dikaiakan bahwa darl t¢rapi pakan juga dapat mereduksi kandungan logam herat
yang terdapat di dalamnya,

Data hasl! penslitian terdahulu menggambarkan, babwa hamplr seluruh
kandungan logam herat yang terdapat pada daging sapl yang dipelihara di TPA
- Jatibarang, melebihi ambang batas. Perbandingan yang terfinat dari kandungan logam
beral pada sampel daging segar dari sapi TPA yang terdahulu (sapi langsung dari TPA)
dengan yang terbaru {sapi dipefihara sekitar 3 bulan), memiliki perbedaan yang sangat
tajam. Ha! inl menunjukkan bahwa, dengan pemberian pakan konvensional berupa
hijjauan dan konsentrat saat pemeliharaan selame sekitar 3 bulan, terbukii dapat
menurunkan kandungan logam berat yang terdapat didalamnya. Kanduagan fogam berat
pada sampel daging segar dapat dilihat pada Tabei 1.

Kromium {Cr} pada BF, (0,6903 ppm}, BFz {0,3354 ppm), Ly (0,4504 ppm} dan
pada LDz (0,3231 ppm}. Jumlah ini herada dalam batas makasimum yang diperbolehkan
berdasarkan standar UK yaitu {0,02-0,56 ppm}, namun kandungan togam berat pada BF,
melebinl batas maksimurﬁ berdasarkan standar USA (0175047 ppm). Kelehihan Cr
pada tubuh manusia dapat menimbulkan beberapa gangguan penyakit kulit dan mulut:



Infeksi pharynx dan bronchitis akibat akumulast Cr dapat menimbulkan kanker paru-paru
{Adlwisastra, 1987).

Arsen (As) pada BF; {0,0167 ppm), dan pada BF,, LD, dan LD, tidak terdeteksi.
Jumiah ini berada dalam batas maksimum yang diperbolehkan berdasarkan stander
deparlemen Kesehatan Republik Indonesiz adalah (3.5 ppm). Keracunan arsen dapat
menyebabkan sakil perut, kelemahan yang sangat, nafas dan keringat bau bawang putih,
hipersalivasi, radang saluran pencernaan disusul dengan muntah dan diarg, hipovolemik,
kolaps dan akhlrnya matl {Darmono, 1985).

Seng {Zn) pada BF, (39,8350 ppmj, BF: (32,0507 ppm), LD, {23,0430 ppm) dan
pada LD, (20,1770 ppm). Jumtah ini berada datam batas maksimum yang diperbolehkan
bardasarkan stangdar Departemen Kezehatan Republik Indonesls, Kandungan Zn untuk
BF, melebihl standar maksimurm yang ditetapkan UK yaitu sebesar {33,0 ppm). Kelebihan
Zn pada lernak sapi akan menimbulkan gefala pembeniukan tulang yang abnormal
{Darmono, 1885). Keracunan Zn dapat menyebabkan muntab-muntah, diare, demam,
kelelahan, anem|a dan gangguan reproduksi (Almatsier, 2001},

Basi (Fe) pada BF, (43,8220 ppm), BF, (34,0000 ppm), LD, {34 3865 ppm) dan
pada LD, {46,4165 ppm). Jumlah melebihi ambang batas maksimum vang ditentukan
berdasarkan standar UK yaitu {3-4 ppm). Sekalipun Fe diperlukan oleh fubuh, namun
datam dosis besar dapat merugak dinding usus. Kematian seringkall disebabkan oleh
rusaknya dinding usus ini. Debu Fe juga dapat diakumulasi dalam alveoli, dan
menyebatkan berkurangnya fungsi paru-paru {Slamet, 2000).

Kobait (Co) pada BF, (0,0463 ppm), BFz (0,1100 ppm), LD, (0.0754 pprn) dan
pada LD; (0,1300 ppm). Jumlah ini berada jauh di bawah batas maksimum yang
diperbolehkan berdasarken standar UK sebesar 1,94 ppm. Akumulasi Co dalam tubuh
dapat menjad! racun, namunjumlah yang dibutizhkan dengan jumlah yang berbahaya
sangat jauh sehlngga praktis tidak terdapat pada daging tarnak (Tillman ef &/, 1991},

Timbal {Pb} pada BF, (0,0498 ppm), BF: (0,0570 ppmi, LD, (0.0272 ppm) dan
pada LD, {0,0903 ppm). Jumlah Ini berada dalam batas maksimum yang diperbolehkan
berdasarkan standar departemen Kesehatan Republik Indonesia yaitu 2,00 ppm dan
standar dari WHO sebesar 0,1 ppm. Kelebihan Pb dapat menyebabkan pembengkakan,
gerak kontraksi rumen dan usus terhenti, konstipasi dan diare; anemia ditandai dengan
jumlah retikulpsit nalk dan juga sel darah bernukleus; encefalopati menyebabkan
kerusakan sel endotel dan kapller darah di otak {Darmong, 1985).

3. Pengaruh Penambahan Daun Kumis Kucing pada Perchusan Daging

Perlakuan perehusan yang dlberikan pada sampel BF dan LD sapi 1 dan 2 adalah



perebusan dengen variasi penambahan daun kumis kucing yaitu sebesar 0%, 5%, dan
10% darl jumlah air yang digunakan untuk merebus daging fersebut. Pada sefiap
perlakuan perebusan, kandungan logam berat mengalami perubahan, berupa
peningkatan dan penurunan dari kandungan yang terdapat pada sampel segar. Manurut
IAEA (1990), variasi keakuratan pengukuran yang digunakan adalah lebih dari 80-95%,
sehingga perubahan kandungan logam berat sampai persentase lebih dari 20% saja yang
dapat dikategorkan sebagai teradinya perubahan yang berarli. Apabila perlakuan
perebusan dengan variasi penambahan daun kumis Kucing marmpu menurunkan
kandungan logam berat dari jumlah semula sebesar 20%, maka pada nilai tersebut
dianggep terjadi parubahan akibat faktor perebusan, sedangkan apabila perubehan
tersebut berada pada kisaran 5-20% atau kurang dari 20%, meka dianggap tidak
terjadi perubahan dan diabaikan karena faktor kesalahan ketslitian pengukuran yang
mungkin terjadi. Perubahan kandungan logam berat setelah perlakuan perebusan dengan
variasi penambahan daun kumis kucing ditunjukkan pada Tabel 2,

Setelah perebusan, balk tanpa maupun dengan penambgban daun Kumis, teradi
perubahan yang bervariasl pada tlap sampel. Pada perlakuan perebusan tanpa
penambahan daun kumis kucing, sampel BF mengalami penurunan pada kisaran 9,3% -
97.8%. As sudah tidak terdsteksi, begitu juga dengan Cd pada sampet BF sapi 1. Namun
terjadi kenaiken pada sampe! BF sapi 1, untux Co sebesar 15,8%. Sedangkan pada
sampel LD, penurunan terjadi pada kisaran  8,1% - 80,1%. As fidak terdeteksi, begitu
juga dengan Cd pada LD sapi 1 dan Pb pada LD sapi 2. Namun, seperti halnya pada
sampel BF sapi 1, pada sampel LD sapi 1 juga mengalamt kenaikan pada Co sebesar
2.1%.

Fada pelakuan perebusan dengan penambahan daun kumis kucing 5%, untuk BF
mengalami penurunan pada kisaran 28,8% - 76,1%, Cd dan As tidak terdeteksi. Pada LD
penurunen tejadi pada kisaan 14,4% - 87,2%. Pada LD sapi 1 Cd dan Ag tidak terdeteksi,
sedangkan pada LD sapi 2 As dan P yang tidak tedeteksi.

Pada perlakitan perebusan dengen penambahan daun kumis kucing 10%, pada
BF tefjadl| penurunan pada kisaran 32,4% - 90,9%, Cd dan As tidak terdeteksi. Pada LD
tetjadi penurunan pada Fa dan Zn pada kisaran 28% - 58%. Logam lainnya, yaitu Cr, Cd
As, CO, dn Pb tida¥ terdeteksl,

Kenaikan kandungan logam Co pada sampel BF dan LD sapi 1 tidak dapat
dikatakan sebagai suatu perubahan yang herarti, begitu juga hatnya dengan perubahan
penurunan beberapa logam yang teriadi dalam kisaran di bawah 20%. Penurunan
kandungan logam berat yang terjadt memiliki nllai yang yang cukup berartl pada
penurunan logam Cd, As dan Pb. Hal ini sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh
Darmono {1985), bahwa arsen (As), kadmium (Cd), dan timah (Pb] merupakan jenis
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ingam-logam yang refalif mudah menguap dan larut datam alr. Menurut Palar (1994),
kromium {Cr) dan timbal {*b} dapat larut dalam suasana asam. Sebagaimana tercantum
pada Lampiran 2, semua pH air dari sampel daging lebih rendah dari 7 (asam). Diduga Cr
dan Pb luruh karenz saat direbus dalam suasana asam, Penurunan kandungan Zn dan
Co pada sampel daging, baik sapl 1 maupun sapi 2 dapat disebabkan oleh terlarutnya
lamak daging dalam aguades {media perebus) selama psrebusan berlangsung. Logam
Zn dan Co diduga ierikat dalam lemak daging sehingga saat lemak daging tedarut, Zn
dan Ca yang barikatan dengannya ikul terpisah dari daging. Saat dilakukan pengukuran
terhzdap daging, kandungan. Fe juga diduga luruh pada saail perebusan. Menurui
Winarno (1981}, se! darah merah mangandung besi, besi juga lardapat dalam sel-se! oot
daging yang tentunya dapat luruh bila dipanaskan.

Penggunaan aguades dengan kermurnian 85-98% sebagai media perebusan
datam penelitian Ini juga sangat berhasil dalam menghindari terjadinya kontaminasi logam
berat ke dalam daging saat perabusan bila dibandingkan dengan panggunaan air sumur
sabagai media. Penggunaan aquades inl dipilih karena menurut Darmono {1985), air
merupakan media pencemar lggam berat,

Perubahan kandungan logam berat pada sampel daging BF dan LD dengan
perlakuan perebusan dengan penambahan daun kumis kucing sebssar 5% dan 10%,
membukilkan daun kumis kucing delam persbusan mampu menurunkan kandungan
logam berat pada daging hingga batas yang paling minimum. Bahkan sebagian jenis
togam, penurunan kandungan logam berat yang terjadi hingga tidak terdeteksi lagi. Hal ini
diduga karena kandungan daun Kumis kucing yang sangat berkhasiat sebagal obat sakit
batu ginjal, kantong kemin dan empedu, berupa garam Kalium, orthosiphonin dengan
asam-asam organik yang mampu memecah ikatan logam berat di dalarmn daging tersebut
pada saat perebusan dan meluruhkannya dalam air.

Berdasarkan bagian argan sampel yang berbeda antara BF dan LD, ternyata
kandungan logam berat lebih besar pada bagian BF. Hal ini diduga kerena BF merupakan
baglan tubuh yang leblh sering bergerak atau dsngan keta lain merupakan otot aktif,
sehingga mekanisme penyerapan logam berat pada baglan organ tersebut leblh tinggl
dibandingkan dengan bagian LD yang hamplr sama sekall tidak bergerak.

SWPULAN DAN SARAN

1. Simpulan

Haslil penelitian menunjukkan bahwa, perlakuan perebusan dengan penambahan
daun kumis kucing yang bervariasi terbukti sacara konsisten mampu menurunkan seluruh
kandungan logam berat dalam daging sapi, baik agian BF maupun LD sampai ambang



batas terendah yang diizinkan aman untuk dikonsumsi, bahkan beberapa diantaranya
tidak lagi terdeteksi. Semakin linggi persentase penambahan daun kumis kKucing, semakin
tajam penurunan logam barat dalam daging.

2. Saran

Diperivkan adanya usaha peneliian lanjutan tentang efek penambahan daun
kumis kucing terhadap sifat-slfat organoleptis, dan sifat-sifat yang lain pada daging. Juga
diperiukan percobaan penelitian tentang penambahan tanaman obat jenis lain yang
mungkin lebih memasyarakat dan lebib mudah didapatkan.
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Taka! 1
Rata-rata Kandungan Logam Beral pada Sampe! Segar (ppm berat kering).

~Jenie Logam Standar yang Koda Kandungan Sampsl segar -
B L __diperbolehkan Sampel {ppm)
Kromium {Cr} 0,02-0,58 {Inggris} BF, 0.6903
0,175-0.47 {Amerika) 8F, 02,3354
LD, 0.4504
LD, 0,323
Kadmiumn {Cd) 0,15-0,50 {WHG) BF, 0,8525
0,01-0,08 {Inggris} BF; 0.8450
0.002-0,028 (Ausiralia) L, 01700
LD, 0,7050
Arsen (As] 0,5 {indonesia) B8F, 111
BF; 0.0167
LG, tt
LD, i
Kobal {Co) 1,94 {Inggris) BF, {.0463
BF, 90,1100
LD, 0,0754
LD, 0.1300
Besi (Fe) 3-4 {Inggris) BF, 43,8220
BF; 34,0000
LD, 34,3865
LD, 46,4165
Seang (Zn} 40.0 (Indonesia) 8F, 38,8350
33,0 {Inggris) BF, 32,0570
LD 23,0430
LD, 201770
Timbal {Pb) 2,00 {Indonesia) BF, 0,0408
a1 (WHO) BF; 0.0570
2,00 (inggris) L0, 0,0272
LD, 0,0103

Keterangan; BF , = biceps femoris sapi 1, BFz = biceps femoris sapi 2,

LDy = longissimus dorsi sapi 1, LD; = longissimus dorsi sapi 2,

tt

# tidak terdateksi

52
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